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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan konstruksi di Indonesia pada saat ini sedang 

mengalami percepatan dari tahun-tahun sebelumnya. Berkembangnya 

proyek konstruksi ini harus diiringi dengan perkembangan sumber daya 

manusia yang terampil dan berkualitas. Hal ini tentu saja mendorong para 

penyedia jasa konstruksi untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

menghasilkan bangunan infrastruktur yang memiliki nilai tinggi dan sesuai 

dengan mutu yang direncanakan. Namun, tidak dapat dipungkiri jika dalam 

pelaksanaan konstruksi di Indonesia masih sering terjadi ketidaksesuaian 

hasil pekerjaan dengan yang direncanakan.  

Proyek Cella Modern Logistic Warehouse direncanakan akan 

dibangun dengan 2 lantai dan 2 mezzanine dengan struktur bawah dan lantai 

pertama dari konstruksi bangunan menggunakan beton bertulang dan lantai 

kedua dan atap menggunakan baja. Proyek ini dilaksanakan oleh PT 

Pulauintan Bajaperkasa Konstruksi sebagai kontraktor utama dengan 

rencana waktu pelaksanaan 20 bulan. Singkatnya waktu pelaksanaan 

menjadi sebuah tantangan bagi kontraktor untuk menyelesaikan konstruksi 

dengan mutu yang baik sesuai dengan rencana dan tepat waktu. 

Penelitian ini fokus pada pengendalian mutu pekerjaan pelat lantai  

Cella Modern Logistic Warehouse. Beton bertulang menjadi elemen yang 

sangat penting dalam suatu konstruksi. Dalam banyak kasus, beton bertulang 

lebih murah dibandingkan alternatif lain dan kemudahan pembentukan pada 

tahap awal memungkinkan untuk penggunaannya pada bentuk arsitektur 

yang berbeda. Beton bertulang juga memiliki ketahanan yang baik dan tahan 

kebakaran jika spesifikasi dan prosedur konstruksi yang dilakukan tepat 

(Bhatt et al., 2006).  

Dalam industri konstruksi, pengendalian mutu merupakan aspek yang 

krusial dalam memastikan kekuatan, keamanan, dan ketahanan struktural 

suatu bangunan. Dengan adanya pengendalian mutu pada konstruksi akan 

menjamin kinerja struktural yang optimal dan mengurangi risiko terjadinya 
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kegagalan konstruksi dengan memastikan pekerjaan dilakukan secara benar 

(El-Reedy, 2013). Pengendalian mutu yang baik akan memastikan hasil dari 

konstruksi yang memuaskan, mencegah pelaksanaan ulang proses konstruksi 

akibat kesalahan/ketidaksesuaian hasil dengan rencana, serta mengurangi 

sisa bahan yang terbuang akibat kesalahan/ketidaksesuaian tadi. 

Oleh karena itu, maka dilakukan penulisan penelitian Tugas Akhir ini 

dengan judul “Tinjauan Pekerjaan Balok dan Pelat Lantai 2 Pada 

Proyek Cella Modern Logistic Warehouse”. Tugas Akhir ini ditulis 

dengan tujuan untuk melihat proses manajemen pengendalian mutu yang 

dilakukan terhadap proyek tersebut, khususnya pada konstruksi balok dan 

pelat lantai, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi mutu struktur balok dan pelat lantai serta implementasi 

praktik terbaik dalam pengendalian mutu struktur balok dan pelat lantai.  

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pengendalian mutu yang 

mencakup:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai 2 pada 

proyek Cella Modern Logistic Warehouse untuk mendapatkan mutu 

sesuai spesifikasi pada RKS? 

2. Apakah balok dan pelat lantai beton bertulang yang dilaksanakan di 

lapangan sudah sesuai dengan syarat yang direncanakan? 

 

1.3. PEMBATASAN MASALAH 

Dalam analisis pengendalian mutu ini penulis akan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu pelaksanaan pekerjaan balok dan 

pelat lantai 2 proyek pembangunan Cella Modern Logistic Warehouse.  

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Tugas akhir ini ditulis dengan tujuan untuk: 
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1. Mengamati proses pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai 2 pada 

proyek Cella Modern Logistic Warehouse untuk mendapatkan mutu 

sesuai dengan spesifikasi pada RKS. 

2. Mengetahui kesesuaian antara hasil pelaksanaan pekerjaan balok dan 

pelat lantai dengan syarat yang direncanakan. 

 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Penulisan akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 

pihak seperti: 

1. Penulisan tugas akhir ini memberi wawasan baru terutama dalam bidang 

manajemen konstruksi, khususnya mengenai proses pekerjaan balok dan 

pelat lantai bangunan bertingkat untuk mendapatkan mutu yang 

direncanakan. Selain itu juga untuk menyelesaikan persyaratan kelulusan 

pada pendidikan Diploma 3 di Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pembanding dalam upaya pengendalian 

mutu pada proyek pembangunan Cella Modern Logistic Warehouse. 

3. Penelitian ini berpotensi menjadi referensi yang relevan untuk 

pengendalian mutu balok dan pelat lantai pada proyek konstruksi. 

 

1.6. METODOLOGI PENELITIAN 

Tugas akhir ini akan ditulis berdasarkan enam bab yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini memperkenalkan kepada pembaca pada topik penelitian, 

berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan metodologi penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini membahas literatur yang relevan dengan topik penelitian, 

mencakup konsep konstruksi balok dan pelat lantai, karakteristik 

gudang modern, pengendalian mutu dalam konstruksi balok dan pelat 

lantai, prinsip-prinsip pengendalian mutu dalam konstruksi balok dan 

pelat lantai, dan studi kasus tentang pengendalian mutu konstruksi 

balok dan pelat lantai gudang modern. 
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan pendekatan yang akan digunakan dalam 

melakukan penelitian, berisi rincian tentang pendekatan penelitian, 

desain penelitian,  populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berfokus pada analisis data yang telah dikumpulkan selama 

penelitian, mencakup deskripsi data struktur atas balok dan pelat lantai 

yang dianalisis, analisis kualitatif terhadap pengendalian mutu 

konstruksi balok dan pelat lantai, dan pembahasan mengenai implikasi 

temuan dari analisis data terhadap pelaksanaan pengendalian mutu 

konstruksi balok dan pelat lantai. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merangkum penelitian secara keseluruhan, termasuk hasil 

temuan dan pembahasannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

Setelah melalui penelitian dengan melakukan analisis dan pembahasan, 

proses pengendalian mutu pada proyek Cella Modern Logistic Warehouse 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Pekerjaan balok dan pelat lantai pada proyek 

pembangunan Cella Modern Logistic Warehouse diawali dengan 

perencanaan mutu pekerjaan. Mutu pekerjaan balok dan pelat lantai 

memiliki ketentuan, peraturan, dan spesifikasi yang harus dipenuhi 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan sudah mematuhi ketentuan, peraturan, dan spesifikasi 

tersebut, maka dilakukan aktivitas pengendalian mutu seperti inspeksi, 

pengujian material, dan review hasil akhir pekerjaan yang dilakukan 

untuk setiap zona pekerjaan. Data yang didapatkan dari aktivitas 

pengendalian mutu tersebut kemudian dibuat laporan sebagai bentuk 

dokumentasi atas penyelesaian pekerjaan yang memenuhi ketentuan, 

peraturan, dan spesifikasi dari RKS yang direncanakan sebelum proyek 

dilaksanakan. 

2. Berdasarkan Rencana Kerja dan Syarat-Syarat pada proyek 

pembangunan Cella Modern Logistic Warehouse, didapatkan 

persyaratan untuk pengujian slump dengan syarat 12 ± 2 cm, pengujian 

kuat tekan dengan syarat minimum 400 kg/cm2 atau 33,2 MPa, serta 

besi tulangan harus memenuhi persyaratan dari SNI 2052 2017. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa mutu beton yang digunakan di lapangan pada saat pengerjaan 

balok dan pelat lantai mencapai rata-rata kuat tekan 457,472 kg/cm2 

atau 37,25 MPa untuk balok dan 471,278 kg/cm2 atau 38,37 MPa untuk 

pelat lantai. Dari pengujian slump yang dilakukan pada saat sebelum 

pengecoran, diperoleh rata-rata nilai slump sebesar 13,1 cm dari 42 

sampel untuk pekerjaan balok dan 12,7 cm dari 28 sampel untuk 

pekerjaan pelat lantai. Selain itu, didapat hasil uji kuat tarik sebesar 699 
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MPa untuk D10, 614 MPa untuk D13, 683 MPa untuk D16, 660 MPa 

untuk D22, dan 626 MPa untuk D25; kuat leleh sebesar 543 MPa untuk 

D10, 478 MPa untuk D13, 490 MPa untuk D16, 507 MPa untuk D22, 

dan 430 untuk D25; Regangan sebesar 20% untuk D10, 19% untuk 

D13, 18% untuk D16, 19% untuk D22, dan 20% untuk D25; Rasio 

TS/YS sebesar 1,29 untuk D10, 1,28 untuk D13, 1,39 untuk D16, 1,30 

untuk D22, dan 1,46 untuk D25. Namun, pada saat dilakukan 

pembongkaran bekisting terdapat beberapa cacat ringan yang dapat 

langsung diperbaiki dan tidak merusak beton. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian mutu proyek 

pembangunan Cakung Modern Logistic Warehouse sudah sesuai 

dengan syarat yang direncanakan dan ditetapkan. 

 

5.2.  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan pada analisis pengendalian mutu proyek 

pembangunan Cella Modern Logistic Warehouse yang telah diperoleh, 

dapat diberikan saran dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Dalam proses pengendalian mutu, tetap konsisten dalam 

pelaksanaannya agar ketidaksempurnaan pada hasil akhir dapat 

dihindari sehingga dapat terwujud hasil pekerjaan dengan mutu yang 

baik dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 

b. Pemasangan bekisting dan proses pengecoran dapat ditingkatkan lagi 

pengawasannya supaya mengurangi terjadinya cacat pada beton. 
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